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SEJARAH KOTA SURABAYA DAN KOCHI DAN HAL
YANG MENDORONG TERJADINYA KERJASAMA

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek
peelitian, yaitu kota Surabaya dan kochi. Penjelasan tersebut
dimulai dengan sejarah , letak wilayah, topografi, iklim, dan
suhu udara, kondisi demografi, kondisi social ekonomi dan
lainya. Keadaan tersebut yang menjadikan terjadinya
kerjasamam. Potensi yang dimiliki keduanya diharapkan bisa
dikembangkan lebih baik lagi untuk menunjang pembangunan
dikedua belah pihak.

Sejak tahun 1990-an, Pemerintah Kota Surabaya juga
telah melaksanakan hubungan kerjasama daerah dengan
beberapa kota di luar negeri. Kerjasama yang dilaksanakan
tersebut didasarkan atas prinsip dasar kesetaraan dan saling
menguntungkan pihak yang bekerja sama dalam pemenuhan
kebutuhan daerah yang di dapat dari mitra kerjasama.

Sampai tahun 2012, Kota Surabaya memiliki 8
(delapan) mitra kerjasama sister city di luar negeri yang telah
melaksanakan Memorandum of Understanding yaitu : Kota
Seattle (Amerika Serikat), Kota Busan (Korea Selatan), Kota
Kochi (Jepang), Kota Montererrey (Meksiko), Kota
Guangzhou (China), Kota Xiamen (China), Kota Varna
(Bulgaria), dan Kota Kitakyushu (Jepang). Sedangkan
kerjasama sister city dengan 3 (tiga) kota lainnya masih dalam
tahap penandatanganan Letter of Intent, yaitu dengan Kota
Marseille (Perancis), Kota Shah Alam (Malaysia), dan Kota
Jiangmen (China). Kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah
Surabaya dengan pihak luar negeri memiliki masa perjanjian
selama 5 tahun dasn setelah perjanjian itu telah habis masa nya
secara langsung akan memperpanjang kerjasama tersebut
dengan jangka waktu yang sama yaitu 5 tahun. Selama habis
masa perjanjian tersebut pemerintah kota Surabya melakukan
review dari Kkerjasama tersebut dan tidak menutup
kemungkinan pemerintah kota Surabaya akan menambah
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ruang lingkup kerjasama yang memiliki potensi dan dapat

dikembangkan atau memberhentikan kerjasama jika kerjasama

tersebut tidak memberikan keuntungan atau malah merugikan

kedua belah pihak.

A. Peraturan perjanjian Kerjasama sister city Kkota
Surabaya

Untuk mewujudkan dan melangsungkan Sister City

kota surabaya dengan kota di luar negeri, kota Surabaya
selalu di wakilkan oleh delegasi dari pemerintah kota
Surabaya dan juga DPR Surabaya. Terdapat beberapa
langkah sebelum Surabaya menjalankan kerjasama dengan
pihak luar negeri yakni dengan melakukan penjajagan,
maka proposal kerjasama diajukan kepada Departemen
dalam negeri untuk kemudian dilakukan penyusunan
draft Letter of Intent (Lol) yang kemudian akan
disampaikan  melalui  duta  besar negara  yang
bersangkutan. Draft Lol yang telah dibentuk kemudian
ditandatangani dan diajukan dalam bentuk Lol final
oleh pemerintah kota (pemkot) / pemerintah provinsi
(pemprov) untuk dimohonkan persetujuan  kepada
DPRD. Persetujuan dari DPRD ini menjadi syarat
untuk pembentukan draft Memorandum of
Understanding(MoU) yang akan  diproses  kepada
Menteri Dalam Negeri kemudian diteruskan ke Menteri
Sekretaris Negara. Ketika draft MOU sudah disetujui,
prosedur berikutnya adalah memroses pengajuan mandat
full power oleh pemprov / pemkot kepada Menteri Luar
Negeri melalui Menteri Dalam Negeri dengan posisi
sebagai sekretaris jenderalyang mengirim rekomendasi
penerbitan mandat full power tersebut. Ketika mandat
full power telah diterbitkan oleh Menteri Luar Negeri,
maka dilakukan penandatanga an MOU oleh pihak-
pihak yang bersangkutan. Surat MOU kemudian
disimpan oleh Departemen Luar Negeri dan dengan ini
kerjasama sister city antara kedua kota sudah dapat
mulai dilaksanakan.
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B. Sejarah terbentuknya sister city Surabaya dan Kochi

Surabaya dan Kochi telah membangun kerjasama
Sister City pada tahun 1997, atas dasar kesamaan visi
untuk menjalin hubungan persahabatan dalam bertukar
informasi dan pengalaman pada tataran lokal. Kerjasama
Surabaya-Kochi konsen pada bidang Ekonomi dan
Perdagangan, Industri, Pariwisata, Pendidikan, Sebagai
kegiatan rutin kerjasama antara Kota Surabaya dengan
Kota Kochi adalah pengiriman staf/official Pemerintah
Kota Surabaya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
LGOTP (Local Government Officials Training Program )
ke Kota Kochi. Kegiatan ini merupakan kegiatan
pemerintah pusat Jepang dalam rangka mempererat
jaringan persahabatan pemerintah daerah di Jepang dengan
pemerintah-pemerintah daerah di luar negeri, terutama
pemerintah daerah di Jepang yang telah mempunyai mitra
kerjasama dengan  pemerintah  daerah di luar
Jepang.Kegiatan ini diarranged oleh lembaga pemerintah
pusat Negara Jepang yaitu CLAIR (Local Authoroties for
International Affairs) dengan mengundang beberapa
perwakilan pemerintah daerah di negara Jepang yang telah
mempunyai kerjasama dengan pemerintah daerah di
Jepang. Selain itu adanya agenda yang dilakukan setiap
tahun yaitu pengoroman Delegasi Kota Kochi yang terdiri
dari Delegasi Pemerintah dan Delegasi Pengusaha Kota
Kochi ke Surabaya sebagai bentuk timbale balik atas
pengiriman staff pemerintahan Surabaya.

Dari segi kebudayaan diadakan Festival Tari
Yosakoi dan Remo diselenggarakan oleh Pemerintah Kota
Surabaya sebagai agenda rutin tahunan. Perlombaan
Festival Tari Yosakoi yang merupakan tarian khas dari
Kota Kochi di Kota Surabaya merupakan kegiatan tahunan
merupakan hasil kerjasama antara Pemerintah Kota
Surabaya, Pemerintah Kota Kochi dan Konsulat Jenderal
Jepang di Surabaya. Kegiatan ini merupakan satu kesatuan
dengan acara besar yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Kota Surabaya yaitu Festival Lintas Budaya. Kunjungan
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Delegasi Pendidikan ke Kota Kochi dilaksanakan dengan
maksud agar para siswa / pelajar dari Kota Surabaya dapat
mengetahui program dan kegiatan sekolah — sekolah di
Kochi serta seni dan budaya setempat sekaligus sebagai
ajang promosi seni dan budaya Kota Surabaya serta
mengakrabkan hubungan antara kedua kota.

Hubungan kedua kota dapat terus ditingkatkan
utamanya dalam kerjasama ekonomi dan sistem informasi,
melalui pengembangan Insdutri kecil yang dipeajari
Surabaya di Kochi yakni bahwa pemerintah Kochi
memberikan pengaturan terhadap usaha kecil, sedang dan
besar. Usaha kecil tidak akan buka setiap hari seperti
usaha sedang dan besar. Usaha kecil biasanya mempunyai
waktu-waktu tertentu untuk berdagang sejak pukul 17.00
sampai dengan 20.00. Khusus usaha kecil telah ditentukan
tempatnya pada sentra makanan pedagang kaki lima oleh
pemerintah, bila pengusaha tersebut mengusulkan tempat
berjualan yang baru, maka usulan tersebut harus
menunggu hasil survei dari divisi perindustrian. Dalam
satu sentra makanan, dibatasi hanya 6 pedagang dan tidak
sejenis.Hal ini bertujuan untuk mengurangi persaingan
dagang yang dapat menyebabkan perselisihan antar
pedagang. Selanjutnya, delegasi Surabaya melakukan
pembelajaran ke salah satu instalasi pengolahan sampah di
Kochi karena di Kochi sendiri merupkan salah satu kota
terbersin di Jepang hal ini kerena warga Kochi telah
melakukan pemilahan sampah sejak tahun 1979-an yang
diikuti oleh Surabaya hingga tahun ini meskipun belum
banyak perubahan pada kondisi sampah di Surabaya.

. Potensi Kota Surabaya Yang Mendorong Terjadinya
Kerjasama

Surabaya merupakan salah satu kota potensial
indonesia yang bekerjasama dengan kota yag ada di
negara Jepang. Sebagai ibukota Propinsi Jawwa Timur dan
sebagai kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta,
Surabaya dapat dikatakan merupakan kota sibuk yang
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tidak pernah berhenti bergerak. Arus perdagangan melaju
dengan cepat, karena kota Surabaya memiliki modal yang
cukup untuk mengembangkan perdagangannya.

Surabaya memang telah menjadi pusat perdagangan
di Indonesia, bahkan sejak awal abad ke-20 Surabaya telah
dikenal sebagai pelabuhan tersibuk dan kota terbesar di
seluruh wilayah koloni Hindia Belanda. Jauh dari
jagkauan pusat pemerintahan kolonial di Batavia membuat
Surabaya berkembang lebih leluasa.
1. Sejarah Kota Surabaya

Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa
Timur, Indonesia sekaligus menjadi kota metropolitan
terbesar di provinsi tersebut. Surabaya merupakan
kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Kota
Surabaya juga merupakan pusat bisnis, perdagangan,
industri, dan pendidikan di Jawa Timur serta wilayah
Indonesia bagian timur. Kota ini terletak 796 km
sebelah timur Jakarta, atau 415 km sebelah barat laut
Denpasar, Bali. Surabaya terletak di tepi pantai utara
Pulau Jawa dan berhadapan dengan Selat Madura serta
Laut Jawa.

Surabaya memiliki luas sekitar 333,063 km?2
dengan penduduknya berjumlah 2.909.257 jiwa
(2015). DaerahmetropolitanSurabaya yaitu
Gerbangkertosusila yang berpenduduk sekitar 10 juta
jiwa, adalah kawasan metropolitan terbesar kedua di
Indonesia setelah Jabodetabek. Surabaya dilayani oleh
sebuah bandar udara, yakni Bandar Udara
Internasional Juanda, serta dua pelabuhan, yakni
Pelabuhan Tanjung Perak dan Pelabuhan Ujung.

Surabaya terkenal dengan sebutan Kota
Pahlawan  karena  sejarahnya  yang  sangat
diperhitungkan  dalam  perjuangan  Arek-Arek
Suroboyo  (Pemuda-Pemuda  Surabaya)  untuk
mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia dari
penjajah.
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Kata Surabaya (bahasa Jawa Kuna: Sirabhaya)
sering diartikan secara filosofis sebagai lambang
perjuangan antara darat dan air. Selain itu, dari kata
Surabaya juga muncul mitos pertempuran antara ikan
sura / suro (ikan hiu) dan baya / boyo (buaya), yang
menimbulkan dugaan bahwa terbentuknya nama
"Surabaya" muncul setelah terjadinya pertempuran
tersebut.

Bukti sejarah menunjukkan bahwa Surabaya
sudah ada jauh sebelum zaman kolonial, seperti yang
tercantum dalam prasasti Trowulan I, berangka 1358
M. Dalam prasasti tersebut terungkap bahwa Surabaya
(Churabhaya) masih berupa desa di tepi sungai
Brantas dan juga sebagai salah satu tempat
penyeberangan penting sepanjang daerah aliran sungai
Brantas. Surabaya juga tercantum dalam pujasastra
Kakawin Nagarakretagama yang ditulis oleh Empu
Prapafica yang bercerita tentang perjalanan pesiar
RajaHayam Wuruk pada tahun 1365 M dalam pupuh
XVII (bait ke-5, baris terakhir).

Walaupun bukti tertulis tertua mencantumkan
nama Surabaya berangka tahun 1358 M (Prasasti
Trowulan) dan 1365 M (Nagarakretagama), para ahli
menduga bahwa wilayah Surabaya sudah ada sebelum
tahun-tahun tersebut. Menurut pendapat budayawan
Surabaya berkebangsaan Jerman Von Faber, wilayah
Surabaya didirikan tahun 1275 M oleh Raja
Kertanegara sebagai tempat permukiman baru bagi
para  prajuritnya yang  berhasil  menumpas
pemberontakan Kemuruhan di tahun 1270 M.
Pendapat yang lainnya mengatakan bahwa Surabaya
dahulu merupakan sebuah daerah yang bernama
Ujung Galuh.

Versi lain mengatakan bahwa Surabaya berasal
dari cerita tentang perkelahian hidup dan mati antara
Adipati Jayengrono dan Sawunggaling. Konon setelah
mengalahkan pasukan Kekaisaran Mongol utusan
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Kubilai Khan atau yang dikenal dengan pasukan
Tartar, Raden Wijaya mendirikan sebuah keraton di
daerah Ujung Galuh dan menempatkan Adipati
Jayengrono untuk memimpin daerah itu. Lama-lama
karena menguasai ilmu buaya, Jayengrono semakin
kuat dan mandiri sehingga mengancam kedaulatan
Kerajaan Majapahit. Untuk menaklukkan Jayengrono,
maka diutuslah Sawunggaling yang menguasai ilmu
sura.

Adu kesaktian dilakukan di pinggir Kali Mas, di
wilayah Peneleh. Perkelahian itu berlangsung selama
tujuh hari tujuh malam dan berakhir dengan tragis,
karena keduanya meninggal setelah kehilangan
tenaga.

Wilayah Surabaya dahulu merupakan gerbang
utama untuk memasuki ibu kota Kerajaan Majapahit
dari arah lautan, yakni di muara Kali Mas. Bahkan
hari jadi kota Surabaya ditetapkan yaitu pada tanggal
31 Mei 1293. Hari itu sebenarnya merupakan hari
kemenangan pasukan Majapahit yang dipimpin Raden
Wijaya terhadap serangan pasukan Mongol. Pasukan
Mongol yang datang dari laut digambarkan sebagai
SURA (ikan hiu / berani) dan pasukan Raden Wijaya
yang datang dari darat digambarkan sebagai BAYA
(buaya / bahaya), jadi secaraharfiah diartikan berani
menghadapi bahaya yang datang mengancam. Maka
hari kemenangan itu diperingati sebagai hari jadi
Surabaya.

Pada abad ke-15, Islam mulai menyebar dengan
pesat di daerah Surabaya. Salah satu anggota
Walisongo, Sunan Ampel, mendirikan masjiddan
pesantren di wilayah Ampel. Tahun 1530, Surabaya
menjadi bagian dari Kerajaan Demak.

Menyusul runtuhnya Demak, Surabaya menjadi
sasaran penaklukan Kesultanan Mataram, diserbu
Panembahan Senopati tahun 1598, diserang besar-
besaran oleh Panembahan Seda ing Krapyak tahun
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1610, dan diserang Sultan Agung tahun 1614.
Pemblokan aliran sungai Brantas oleh Sultan Agung
akhirnya memaksa Surabaya menyerah. Suatu tulisan
VOC tahun 1620 menggambarkan Surabaya sebagai
wilayah yang kaya dan berkuasa. Panjang
lingkarannya sekitar 5 mijlen Belanda (sekitar 37 km),
dikelilingi kanal dan diperkuat meriam. Tahun
tersebut, untuk melawan Mataram, tentaranya sebesar
30.000 prajurit.

Letak Geografis, dan Topografi kota Surabaya

Kota Surabaya adalah ibukota provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Surabaya juga merupakan Kkota
terbesar kedua setelah kota Jakarta. Kota Surabaya
secara geografis terletak antara 0721' Lintang Selatan
dan 11236' - 11254' Bujur Timur. Dengan jumlah
penduduk metropolisnya yang hampir 3 juta
jiwa.Wilayah Kota Surabaya di sebelah utara dan
timur berbatasan dengan Selat Madura, sedangkan
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gresik
dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Sidoarjo. Luas wilayah Kota Surabaya 274,06 Km2
yang terbagi menjadi 31 kecamatan dan 163
desa/kelurahan.

Kondisi geologi Kota Surabaya terdiri dari
Daratan Alluvium; Formasi Kabuh; Pucangan; Lidah;
Madura; dan Sonde. Sedangkan untuk wilayah
perairan, Surabaya tidak berada pada jalur sesar aktif
ataupun berhadapan langsung dengan samudera,
sehingga relatif aman dari bencana alam. Berdasarkan
kondisi geologi dan wilayah perairannya, Surabaya
dikategorikan ke dalam kawasan yang relatif aman
terhadap bencana gempa bumi maupun tanah
amblesan sehingga pembangunan infrastruktur tidak
memerlukan rekayasa geoteknik yang dapat menelan
biaya besar.

Surabaya terletak di tepi pantai utara provinsi
Jawa Timur. Wilayahnya berbatasan dengan Selat
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Madura di sebelah utara dan timur, Kabupaten
Sidoarjo di sebelah selatan, sertakKabupaten Gresik di
sebelah barat. Sebagian besar wilayah Surabaya
merupakan dataran rendah yaitu 80,72% dengan
ketinggian antara -0,5 — 5m SHVP atau 3 — 8 m di atas
permukaan laut, sedangkan sisanya merupakan daerah
perbukitan yang terletak di wilayah Surabaya Barat
(12,77%) dan Surabaya Selatan (6,52%). Di wilayah
Surabaya Selatan terdapat 2 bukit landai yaitu di
daerah Lidah dan Gayungan yang Kketinggiannya
antara 25 — 50 m di atas permukaan laut dan di
wilayah Surabaya Barat memiliki kontur tanah
perbukitan yang bergelombang. Struktur tanah di
Surabaya terdiri dari tanah aluvial, hasil endapan
sungai dan pantai, dan di bagian barat terdapat
perbukitan yang mengandung kapur tinggi. Di
Surabaya terdapat muara Kali Mas, yakni satu dari dua
pecahan Sungai Brantas. Kali Mas adalah salah satu
dari tiga sungai utama yang membelah sebagian
wilayah Surabaya bersama dengan Kali Surabaya dan
Kali Wonokromo. Areal sawah dan tegalan terdapat di
kawasan barat dan selatan kota, sedangkan areal
tambak berada di kawasan pesisir timur dan utara.

Surabaya memiliki iklim tropis seperti kota
besar di Indonesia pada umumnya di mana hanya ada
dua musim dalam setahun yaitu musim hujan dan
kemarau. Curah hujan di Surabaya rata-rata 165,3
mm. Curah hujan tertinggi di atas 200 mm terjadi pada
kurun Januari hingga Maret dan November hingga
Desember. Suhu udara rata-rata di Surabaya berkisar
antara 23,6 °C hingga 33,8 °C.
Perekonomian

Letak Kota Surabaya yang sangat strategis
berada hampir di tengah wilayah Indonesia dan tepat
di selatan Asia menjadikannya sebagai salah satu
hubungan penting bagi kegiatan perdagangan di Asia
Tenggara. Sebagai kota metropolitan, Surabaya
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menjadi pusat kegiatan ekonomi, keuangan, dan bisnis
di daerah Jawa Timur dan sekitarnya. Sebagai salah
satu pusat perdagangan, Surabaya tidak hanya menjadi
pusat perdagangan bagi wilayah Jawa Timur, namun
juga memfasilitasi wilayah-wilayah di Jawa Tengah,
Kalimantan, dan kawasan Indonesia Timur. Surabaya
dan kawasan sekitarnya merupakan kawasan yang
paling pesat pembangunan ekonominya di Jawa Timur
dan salah satu yang paling maju di Indonesia. Selain
itu, Surabaya juga merupakan salah satu Kkota
terpenting dalam menopang perekonomian Indonesia.
Sebagian besar penduduknya bergerak dalam bidang
jasa, industri, dan perdagangan. Surabaya adalah pusat
perdagangan yang mengalami perkembangan pesat.
Industri-industri utamanya antara lain galangan kapal,
alat-alat berat, pengolahan makanan dan agrikultur,
elektronik, perabotan rumah tangga, serta kerajinan
tangan. Banyak perusahaan multinasional besar yang
berkantor pusat di Surabaya, seperti PT Sampoerna
Tbk, Maspion, Wing's Group, Unilever Indonesia,
Pakuwon Group, Jawa Pos Group dan PT PAL
Indonesia.

Pusat perkantoran dan bangunan tinggi (highrise
building) berada di sekitar Jalan Tunjungan, Basuki
Rachmat, Darmo, Mayjen  Sungkono, H.R.
Muhammad, dan Ahmad Yani. Kawasan industri di
Surabaya di antaranya adalah Surabaya Industrial
Estatet Rungkut (SIER), Karangpilang dan
Margomulyo. Surabaya juga merupakan Kota
pelabuhan terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta.
Pelabuhan terpenting di Surabaya adalah Pelabuhan
Tanjung Perak yang merupakan  pelabuhan
perdagangan, peti kemas, dan penumpang terbesar
kedua di Indonesia setelah Pelabuhan Tanjung Priok
di Jakarta. Di Surabaya juga terdapat Terminal
Pelabuhan Teluk Lamong yang merupakan terminal
pelabuhan penyangga utama Pelabuhan Tanjung

24



Perak. Terminal Pelabuhan Teluk Lamong ini menjadi
green port pertama di Indonesia serta merupakan salah
satu terminal pelabuhan tercanggih di dunia di mana
seluruh sistem operasinya otomatis dan menggunakan
komputer.
Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk
itu perlu didukung dengan adanya fasilitas sarana dan
prasarana. Surabaya merupakan salah satu kota tujuan
pendidikan di Indonesia. Ribuan siswa maupun
mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia
mengenyam pendidikan di kota ini. Di kota Surabaya
terdapat berbagai macam tingkatan pendidikan, mulai
dari pendidikan anak usia diniyaitu kelompok
bermain, hingga pendidikan tinggi yaitu akademi,
institut, politeknik, sekolah tinggi, hingga universitas.
Beberapa universitas dan institut negeri ternama yang
ada di Surabaya adalah Universitas Airlangga
(UNAIR), Universitas Negeri Surabaya (UNESA),
dan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Di
Surabaya juga terdapat beberapa sekolah atau instansi
pendidikan swasta yang ternama, di antaranya adalah
PPPK Petra; Tarakanita; dan lain sebagainya.
Religi/Kepercayaan

Agama Islam adalah agama mayoritas penduduk
Surabaya. Surabaya merupakan salah satu pusat
penyebaran agama Islam yang paling awal di tanah
Jawa dan merupakan basis warga Nahdlatul 'Ulama
yang beraliran moderat. Masjid Ampel didirikan pada
abad ke-15 olehSunan Ampel, salah satu pioner
Walisongo.

Agama lain yang dianut sebagian penduduk
adalah Kristen Protestan; Katolik; Hindu; Buddha; dan
Konghucu. Walaupun Islam merupakan mayoritas di
Surabaya, namun kerukunan umat beragama untuk
saling menghormati; menghargai; dan menolong
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sesamanya cukuplah besar. Hal ini terlihat dari
bangunan Masjid Al-Akbar yang merupakan masjid
terbesar kedua di Indonesia setelah Masjid Istiglal,
Jakarta. Di Surabaya juga terdapat Masjid Cheng Ho
yang terletak di daerah Ketabang yang memiliki
arsitektur layaknya kelenteng.

Selain itu, di kota ini juga berdiri Gereja
Bethany yang merupakan salah satu gereja terbesar di
Indonesia, dan gedung Graha Bethany di daerah
Nginden, Surabaya yang merupakan salah satu gedung
gereja terbesar di Asia Tenggara. Tidak hanya itu saja,
di Surabaya juga banyak terdapat yayasan sosial
berasaskan agama, yang bekerja sama dalam berbagai
kegiatan bakti sosial. Bahkan ada beberapa wadah
kerukunan umat beragama di Surabaya yang sering
eksis dalam menyikapi permasalahan sosial agar
antar-sesama masyarakat tidak mudah terprovokasi
oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang
akan merusak persatuan dan kesatuan masyarakat
Jawa Timur serta bangsa Indonesia.

Agama lainnya yang ada di Surabaya adalah
agama Yahudi. Penganut agama Yahudi umumnya
adalah imigran Yahudi asal Irak & Belanda. Hal ini
semakin jelas dengan adanya makam khusus orang
Yahudi di daerah Kembang Kuning, Surabaya.
Kebudayaan

Kebudayaan Jawa di Surabaya memiliki ciri
khas dibandingkan dengan daerah lainnya, yakni
karakteristiknya yang lebih egaliter dan terbuka.
Surabaya dikenal memiliki beberapa kesenian khas,
yaitu:

a. Ludruk, adalah seni pertunjukan drama yang
menceritakan kehidupan rakyat sehari-hari.

b. Tari Remo, adalah tarian selamat datang yang
umumnya dipersembahkan untuk tamu istimewa

c. Kidungan, adalah pantun yang dilagukan, dan
mengandung unsur humor

26



Selain kesenian di atas, budaya panggilan arek
atau rek (panggilan khas Surabaya) juga menjadi ciri
khas yang unik. Di samping itu, di Surabaya juga
dikenal panggilan khas lainnya, yakni Cak untuk laki-
laki dan Ning untuk perempuan. Sebagai upaya untuk
melestarikan budaya, setiap satu tahun sekali diadakan
pemilihan Cak & Ning Surabaya. Cak & Ning
Surabaya dan para finalis terpilih merupakan duta
wisata dan ikon generasi muda kota Surabaya.

Setiap setahun sekali diadakan Festival Cak
Durasim (FCD), yakni sebuah festival seni untuk
melestarikan budaya Surabaya dan Jawa Timur pada
umumnya. Festival Cak Durasim ini biasanya
diadakan di Gedung Cak Durasim, Surabaya. Selain
itu ada juga Festival Seni Surabaya (FSS) yang
mengangkat segala macam bentuk kesenian misalnya
teater, tari, musik, seminar sastra, pameran lukisan.
Pengisi acara biasanya selain dari kelompok seni di
Surabaya juga berasal dari luar Surabaya. Diramaikan
pula pemutaran film layar tancap, pameran kaos
oblong dan lain sebagainya. Festival Seni Surabaya ini
diadakan setiap satu tahun sekali di bulan Juni dan
biasanya bertempat di Balai Pemuda.

Dalam menghadapi tantangan globalisasi, kota
Surabaya menjalin kerjasama sister city dengan
beberapa kota. Adapun potensi kota Surabaya yang
hendak dikembangkan melalui kerjasama sister city
dengan kota Kochi, antara lain:

Pelabuhan

Surabaya memiliki pelabuha laut Tannjung
perak yang merupakan pelabuhan internasional
terbesar kedua di Indonesia setelah Tanjung Priok di
Jakarta. Sebagai pelabuhan Laut Internasional,
Tanjung Perak melayani beratus-ratus kapal besar dan
kecil setiap harinya. Selain kapal domestik, berlabuh
pula kapal-kapal besar mancaegara di Surabaya North

Quay.
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8. Dunia Usaha
Di sektor pertambagan, Surabaya tidak
mempunyai sumber daya alam minyak dan gas bumi
(Migas). Hal ini semakin menuatkan posisi industri
pengolahan nonmigas. Industri pengolahan terutama
dari subsektor industri makanan, minuman, dan
tembakau menjadi kontributor tertinggi di antara
sembilan subsektor industri pengolahan. Industri
tembakau terbesar yang ada diSurabaya adalah pabrik
rokok HM Sampoerna.’®
9. Pendidikan
Budaya dan bahasa Jepang cukup digemari di
Indonesia pada umumnya, dan Surabaya pada
khususnya. Hal ini terlihat dari dimasukkannya
kurikulum bahasa Jepang pada Sekolah Menengah
Atas pada kelas Bahasa dan maraknya lembaga kursus
Jepang. Disamping itu juga mulai dibuka jurusan
sastra Jepang pada Universitas yang ada di Surabaya.

10. Pariwisata melalui Seni dan Budaya

Dalam hal kepariwisataan, Surabaya tidak
cukup banyak memiliki obyek wisata alam. Oleh
sebab itu, selain wisata alam Kebun Binatang
Wonokromo dan Pantai Kenjeran, Surabaya sangat
mengandalkan wisata sejarah sebagai keangan akan
“Soerabaja Tempo Doeloe”. Gedung-gedung tua
peninggalan zaman belanda dan jepang, cukup banyak
terdapat di kota ini. Seperti hotel Oranje atau Yamato
yang merupakan saksi perobekan bendera Belanda
oleh “arek suroboyo” pada 19 September 1945. Saat
inni, dengan tetap mempertahankan arsitektur asalnya,
hotel tersebut telah berganti nama menjadi Hotel

15 http://www.kompasiana.com/mawan.sidarta/melihat-

warisan-liem-seeng-tee-di-surabaya 563440426323bdc804c0eec2
diakses pada 22 Agustus 2017 pukul 15:57 WIB.
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Majapahit Mandarin Oriental. Kemudian ada pula
Tugu Pahlawan yang terletak di pusat kota Surabaya

D. Potensi Kota Kochi Yang Mendorong Terjadinya
Kerjasama
Kochi yang berlokasi di bagian tengah Prefektur
Kochi, telah berkembang menjadi pusat politik, ekonomi,
dan kebudayaan. Sejak 1 April 1998, kota Kochi menjadi
core city pertama di pulau Shikoku
1. Sejarah Kota Kochi

Kochi merupakan prefektur yang terletak di
Pulau Shikoku dengan ibu kota Kochi. Kochi
memiliki alam yang tersusun dari pegunungan dan
lautan. Meskipun demikian, luas daratan Prefektur
Kochi masuk sebagai terbesar keempat di Pulau
Shikoku. Sementara di Jepang, luas Prefektur Kochi
masuk sebagai terbesar ke-18.

Satu lagi yang membuat Prefektur Kochi spesial
adalah banyaknya tokoh politik dan intelektual di
prefektur ini. Sebut saja Sakamoto Ryoma yang
dikenal sebagai tokoh politik yang membawa sistem
modern di Jepang. Karena perannya yang besar,
banyak tempat dinamai dengan nama Sakamoto
Ryoma seperti stadion dan bandara.

Secara umum kondisi geografis kota Kochi yang
berada di Pulau Shikoku. Pulau Shikoku merupakan
pulau keempat terbesar di Kepulauan Jepang. Nama
“Shikoku” sendiri berarti “empat kerajaan”, dan
pemberian nama tersebut merujuk pada sejarah yang
menyebutkan jika dulu ada empat kerajaan di pulau
Shikoku. Saat ini kerajaan tersebut memang sudah
tidak ada. Namun sebagai gantinya, kini ada empat
prefektur (wilayah setara provinsi) di Pulau Shikoku:
prefektur Tokushima, Kagawa, Ehime, dan Kochi.
yang terdiri dari Shikoku dan pulau-pulau lain
disekitarnya yang ada di Jepang, luas pulau ini
mencakup sekitar 18.800 kilometer persegi dan terdiri
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dari empat prefektur vyaitu Ehime, Kagawa,
Tokushima, dan Kochi sebagai salah satu pembahasan
dari penulisan ini.

Keempat prefektur di Shikoku memiliki ibu kota
pemerintahan masing-masing, yang sekaligus menjadi
kota-kota terbesar di Shikoku. Prefektur Tokushima,
yang posisinya paling dekat dengan Pulau Honshu,
memiliki ibu kota Tokushima. Prefektur Kagawa
memiliki ibu kota Takamatsu. Prefektur Ehime ber-
ibukota-kan Matsuyama (yang menjadi kota terbesar
di Shikoku), sementara Prefektur Kochi memiliki ibu
kota bernama sama, yaitu Kochi.

Pulau ini termasuk dalam salah satu 50 pulau
terbesar di dunia, namun pulau ini lebih kecil dari
Sardinia dan Bananal, namun lebih besar dari
Halmahera dan Seram, dari tingkat populasi pulau ini
mendapat diurutan peringkat ke 23 yang memiliki
jumlah penduduk yang lebih sedikit daripada Sisilia
ataupun Singapura, namun lebih banyak dari Puerto
Rico atau Negro.

Pegunungan yang membentang timur dan barat
membagi Shikoku menjadi sub regional di bagian
utara yang sempit, menghadap ke Laut Inland, dan
bagian selatan menghadap samudra pasifik. Sebagian
besar penduduk nya 4.5 juta penduduk tinggal di
bagian utara kecuali di pulau kecil yang ada dibagian
tersebut.

Gunung Ishizuchi di Ehime yang memiliki
tinggi 1.982Mdpl adalah gunung tertinggi di pulau ini.
Dengan keadaan seperti ini industri di pulau ini
berkembang dengan cukup baik dan mencakup
pengolahan tambang besi dan tembaga. Tidak hanya
itu dipulau ini juga tanahnya digunakan untuk
menanam padi , gandum di musim dingin dan kedelai,
buah-buahan pun juga mudah untuk ditanam didaerah
tersebut dengan beragam variasi yang bisa tumbuh di
daerah tersebut seperti buat citrus, persimmons, peach,
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dan anggur, karena produksi gandum Sanuki Udon
(makanan khas Jepang) menjadi makanan utama di
kawasan tersebut.

Dalam kaitanya dengan hal laut pedalaman di
shikoku daerah selatan Shikoku yaitu di prefektur
Kochi adalah pusat dari perekonomian di wilayah
dataran rendah. Di musim dingin wilayah di Kochi
berpeluang dalam hal pertanian yaitu penanaman
sayuran, dan padi. Dua hasil tani tersebut setiap
tahunya dibudidayakan diwilayah tersebut. Industri
kayu dan kertas dimanfaatkan dari hasil hutan yang
melimpah untuk pembangkit listrik tenaga uap yang
ada diwilayah bagian selatan tersebut.

Transportasi di pulau ini dihubungkan dengan
adanya tiga expressways yaitu Kobe-Awaji-Naruto
Expressway yang mencakup bagian timur Shikoku,
Seto-Chuo Expressway yang mencakup bagian tengah
Shikoku, Nishiseto Expressway yang mencakup
bagian barat Shikoku, dari ketiga transportasi umum
yang sering digunakan tersebut ialah transportasi yang
sangat efektif untuk menghubungkan antar kota di
pulau tersebut.

Budaya

Shikoku terkenal dengan tempat ziarah kuil
dengan 88 kuil yang terkait dengan Kukai. Sebagian
besar peziarah kuil tersebut berkeliling menggunakan
bus dari kuil satu ke kuil lainya, para peziarah tersebut
menggunakan pakai berwarna putih yang bertuliskan
“dogyo ninin” yang berarti pasangan yang berpergian
bersama. Pulau Shikoku juga memiliki daya tarik lain
dari sisi festival. Pulau ini menjadi tuan rumah
beberapa festival besar seperti Yosakoi dan Awa
Odori yang dilangsungkan pada bulan April dan
Oktober. Di luar event festival, berbagai kota di pulau
ini kaya akan berbagai kelas budaya singkat yang bisa
diikuti oleh wisatawan, seperti kelas martial art,
pencelupan kain, menari, dan banyak lagi.
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Pada prefektur Tokushima juga memiliki
budaya tahunan yaitu Awa Odori yang dilakukan pada
bulan Agustus yang bersamaan dengan festival Obon
yang menarik perhatian ribuan wisatawan dari luar
negeri yang berada di jepang.

Pada Prefektur Kochi adalah tuan rumah
untuk berbagai festival salah satunya adalah Yosakoi
yang diadakan setiap tahun, festival ini merupakan
festival terbesar yang ada di Kochi, festival ini
berlangsung pada bulan agustus yang menampilkan
seluruh penari yang ada di jepang.

Pendidikan

Pendidikan di Shikoku sangatlah bagi dari
mulai tingkat kualitas para pengajarnya, fasilitas yang
disediakan serta tingkat kualitas para murid dan
mahasiswa di pulau ini sangat baik, seringnya
dilakukan pertukaran perlajar ke luar negeri
menambah wawasan pada pelajar yang ada di pulau
tersebut. Salah satu universitas terbesar di Shikoku
adalah Ehime University dan juga merupakan salah
satu pusat pengetahuan di Shikoku.
Religi/Kepercayaan

Agama atau keprcayaan di jepang juga
beragam, seiring berkembangnya zaman mulailah
muncul berbagai kepercayaan seperti Shinto, Shinto
adalah sebuah agama atau kepercayaan yang dipeluk
mayoritas penduduk di Jepang, agama ini sudah ada
sejak ribuan tahun yang lalu dan menjadi satu dengan
budaya yang ada di jepang. Setelah itu disusul dengan
masuknya agama Buddha , Shinto dan Buddha terus
berkembang di jepang.

Agama selanjutnya yang masuk ke jepang
adalah Kristen, Kristen sendiri masuk di jepang akibat
kuatnya pengaruh dari barat dan konflik dalam negeri.
Secara umum orang jepang banyak yang merayakan
kelahiran dengan cara Shinto, menikah dengan cara

32



Kristen, dan upacara meninggal dengan upacara ala
agama Buddha.

Maka dari itu tantangan besar terus
menghadang Kochi untuk dapat membangun lebih
baik di masa depan. Dalam hubungan kerjasama sister
city dengan Surabaya, potensi kota Kochi yang
hendak dikembangkan yaitu:

a. Perdagangan

Setelah selesainya Shikoku Cross-Island
Expressway pada tahun 1992, terjadi liberalisasi
besar pada transaksi perekonomian Kochi.
Serangan-serangan  yang  dilakukan  oleh
perusahaan-perusahaan non-Kochi, serta
meningkatnya perdagagan dan bisnis skala kecil di
sekitar jalan-jalan raya lalu lintas cepat telah
menimbulkan adanya lingkungan yang kompetitif.

b. Pelabuhan

Pelabuhan Kochi terletak di pusat wilayah
perfektur Kochi Pulau Shikoku, yang merupakan
barat daya pelabuhan Jepang. Pelabuhannya terdiri
dari dua wilayah. Terdapat fasilitas publik yang
dibangun pemerintah Prefektur Kochi atau
pemerintah pusat dan fasilitas pribadi yang
dibangun masing-masing perusahaan pribadi. Hal
ini dikarenakan banyak orang yang menikmati
rekreasi laut di sekeliling pelabuhan.

Pelabuhan ini ditujukan untuk menampung
kapal-kapal dari dalam dan luar negeri sebagai
pelabuhan pintu masuk barang di kepulauan
Jepang. Melalui kerjasama sister city ini, Kochi
berharap mampu  meningkatkan  kegiatan
pelabuhannya.
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C.

Pariwisata

Di kota Kochi banyak bangunan-bangunan
antik sebagai saksi sejarah, dan tidak ketinggalan
terdapat museum serta kebun tanaman yang indah.
Kochi semakin semarak dengan banyaknya
festival tahunan yang mereka adakan. Salah satu
yang terkenal ialah festival tari Yosakai, yang
telah dimulai sejak tahun 1954 dengan 750 penari
kala itu yag berusaha memberi semangat warga
Kochi.

Industri

Fokus terhadap bidang industri yang telah
lama diberlakukan Jepang Modern, ialah terhadap
pengembangan produksi dan teknologi. Di dalam
pertumbuhan yang meningkat dari masyarakat
perekonomian internasional, inovasi teknologi dan
jaringan merupakan langkah penting untuk
menentukan langkah menghadapi pasar-pasar lain
dan membentuk produk-produk berkualitas tinggi
sesuai dengan keinginan pembeli. Dengan tujuan
seperti ini maka prefektur telah mengambil
langkah-langkah yang penting untuk memasuki
pasar luar negeri.

Mengambil manfaat dari negeri Kochi yang
kaya sumber tanahnya, industri seperti keramik,
penggalian dan produk bahan-bahan bangunan
dasar lain terus dikembangkan dengan sungguh-
sungguh. Sejak akhir tahun 1980-an, jumlah
investasi meningkat dalam pendirian taman-taman
industri serta usaha lain dalam rangka untuk
menarik perusahaan agar membuka usahanya di
prefektur. Pada waktu ini, tatkala energi dan
mesin-mesin lebih mudah didapat, tekanan lebih
banyak diletakan pada industri assembly
manufacturing.
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Dari  perspektif  prefektural,  sektor
perdaganngan yanng berkembang merupakan
dasar bagi cara hidup konsumtif Kochi. Adanya
pandangan bahwa industri yang kuat dapat berdiri
jika para karyawan yang menjalankanya juga kuat.
Itulah sebabnya karyawan di Kochi diberi banyak
dukungan sebagai langkah penting dalam
menjamin vitalitas perekonomian prefektur

E. Karakteristik Kemiripan Kedua Kota
Dari penjelasan diatas bahwa kerjasama antara kota
Surabaya dan kota Kochi mempunyai kemiripan
karakteristik Kerjasama ini dilandasi dengan dengan
persetujuan yang berupa MoU dan mempertimbangkan
faktor-faktor yang mendukung untuk terjalinya kerjasama
tersebut. Faktor-faktor tersebut seperti adanya kesamaan
dan kedudukan dalam status administrative, kesamaan
ukuran atau luas wilayah dan fungsi, adanya kesamaan
karakteristik, adanya persamaan masalah serta adanya
kondisi saling melengkapi antara kedua pihak dalam
bidang ekonomi, perdagangan, dan lain-lain sehingga
dapat mendorong terjadinya aliran barang dan jasa,
pertukaran kunjungan pejabat, pengusaha dan misi-misi
lainnya dari kedua Negara.
1. Kota Metropolitan
Surabaya dan Kochi sama-sama sebagai kota
metropolitan, definisi kota metroplotitan dalam
undang-undang mendefinisikan kawasan metropolitan
sebagai kawasan perkotaan yang terdiri atas sebuah
kawasan perkotaan yang berdiri sendiri atau kawasan
perkotaan yang inti dengan kawasan perkotaan di
sekitarnya yang saling memiliki keterkaitan fungsional
yang dihubungkan denngan sistem jaringan sarana dan
prasarana wilayah yang terintegrasi dengan jumlah
penduduk secara keseluruhan sekurang-kurangnya
satu juta jiwa penduduk dan memiliki aktivitas yang
sangat sibuk.
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Surabaya adalah kota terbesar kedua setelah
Jakarta di indonesia. Surabaya menjadi kota
metropolitan karena perkembangan kota Surabaya
yang sangat cepat, hal ini dibuktikan dengan
berkembangnya penduduk yang sangat padat di
Surabaya, hal ini mendorong terbukanya dan
meluasnya pertumbuhan ekonomi di Surabaya
sehingga dapat mempengaruhi intensitas kebutuhan
penduduk yang meliputi hunian, perkantoran, sarana
dan prasarana transportasi dan fasilitas publik lainya.
Konsekuensinya, pembangunan fisik kota pun
semakin meningkat, guna memenuhi kebutuhan
penduduk tersebut. Pembangunan fisik dan prasarana
perkotaan dapat berupa pembangunan permukiman
sebagai tempat tinggal, pembangunan pabrik dan
perkantoran sebagai tempat bekerja, pembangunan
jaringan jalan sebagai penghubung dan jenis
pembangunan lainnya.Kegiatan pembangunan fisik
dan prasarana perkotaan di Surabaya tentunya
menimbulkan  konsekuensi  terhadap  perubahan
peruntukan lahan. Banyak lahan yang semula
berfungsi sebagai  real pertanian beralih fungsi
menjadi areal terbangun.

Kota Kochi juga dikenal sebagai Kkota
metropolitan dan juga sebagai Perfektur terbesar
diwilayah Shikoku, hal ini dibuktikan dengan
menjadinya Kochi sebagai pusat perekonomian di
Shikoku.  Pertumbuhan  ekonomi  di  Kochi
berkembanng dengan pesat dengan adanya sarana dan
prasarana transportasi yang cukup memadai terutama
pada pelabuhan nya. Pusat perekonomian Kochi
berpusat pada pelabuhan karena sumber perekonomian
terbesar di Kochi dilakukan melalui jalur pelabuhan
yang menghubungkan perekonomian wilayah Shikoku
dengan wilayah lain yang ada di Jepang.
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Kedua kota tersebut merupakan kota
metropolitan hal ini merupakan salah satu faktor
terjadinya kerjasama tersebut. Dari persamaan ini
maka bisa dijadikan bahan acuan kerjasama yang
berpotensi bisa saling menguntungkan dan belajar satu
sama lain
Kota Pelabuhan

Kota Surabaya dan Kochi merupakan sama-
sama kota pelabuhan. Hal ini dibuktikan dengan
persamaan pusat perekonomian kedua kota tersebut
berpusat pada pelabuhan. Pelabuhan berfungsi sangat
penting bagi kedua kota tersebut karena berpotensi
sebagai jalur utama perdangan internasional dan juga
memiliki fasilitas yang cukup memadai. Disurabaya
tidak hanya sebagai pusat perdagangan tetapi juga
sebagai tempat wisata dan tempat persinggahan kapal-
kapal pesiar yang datang dari luar negeri, Surabaya
menjadikan tempat wisata di pelabuhan dengan
membangun Surabaya North Quay. Banyak kapal-
kapal yang singgah dan bersandar di pelabuhan
tanjung perak karena kedalaman laut di wilayah
Surabaya bisa memadai untuk kapal-kapal besar yang
singgah di pelabuhan tanjung perak.

Persamaan ini juga menjadi salah satu
pertimbangan untuk menjalin kerjasama Sister City
karena bisa sama-sama belajar tentang kelebihan apa
yang bisa menjadi patokan untuk saling memajukan
satu sama lain.
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